PERAN GURU PPKn DALAM MENGEMBANGKAN SIKAP
TANGGUNG JAWAB SOSIAL SISWA (Studi pada siswa SMP N 2 Hiliran
Gumanti)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan gelar sarjana pendidikan
Jurusan llmu Sosial Politik Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Padang

Oleh
ERMA SANTIA

NIM/BP: 17052123/2017

PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
JURUSAN ILMU SOSIAL POLITIK
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2021



HMALAMAN FERSETLIUAN L IIAN SENS)

Voepddidian Pamcasila Jan Kewnt KATCRATHRAN
g Sosad Polith

Hmo Sosal

Padang, 26 Agustus 2021
Disctajul oleh
Pembimbanyg

Sihap Tanggmg Jawsbd

wrnanty)”




Mn mmcwwmmmrawww
. e’ $d
3

Politik Fabnitas llmu Sosisl Universiitas Negort m

= Pacda han Kamis, 26 Agiestus 2021 Pukul 6830 — 1030 WIB
: Copprm PP R dalam Mengembanghan Sikap Tangguug Jawaby suwm
Pada Stywas SMEP N 2 Hiliran Gumantl) ~ ‘1'.'!

e

B Nume s FErma Santis
4 Siv : 1TNS2123 -
v frogram Studs s Pendidikan Pancasila dan l\mlm Py
. Jurusan < Thms Sosial Politik 3
Fakaltas : Honu Sosial <
Tim Pengull
Nama
Kotua CDr. Junnidi Indrawadi, M Pd

Aty - Prof D Azwir Anooda, MA

Anggold - Dr.Hasrul.M.Si



NURAT PERSYATAAN TIDAK PLAGIAT
Seve v eng bertersls tangen ds Peeeoah s

SwarTie Frme Semstea
1 evopont T arggal [ alur Sanah Alahan Tige /16 Novemsnber | 5998
NINTN 170521232017
Frogran Stal Pendulibnn Pancasiia dan K cwar genogersas
| Pezriaaan Ooe Somal Polak
F sk ultan D Sossal

Morn stekan dengan sosungeubinys batnva skripss yang berfandol “FPeran Gury
PKn dalmn Mengembanghen Sikap Tunggung Jawab Somial Siswa (Stadi Pada
Siewa SMP N 2 Hilirsn Gumant) V" adalal besir dan merupaiomn kourys tulis seya
dan bulosny merupalow plagist dan orang latn, Kecuali Sutipan yang disebation
winbemya. Apabids di kemodian han  buktl melskokan plagiel, maks savs

bersedin diproses dan meseriima sankst akademis inaupun hukum sesual dengan
heterstuan yang berlaka, baik di instansi UNP maospun di masyamkst dan negare.

Desmildan summt pernyniamn il save buat dengan penuh kesadarnn dan
langgung jowab scbagas anggota masyarakat ilmniah

Padang, 26 Agustus 2021



ABSTRAK
Erma Santia (17052123/2017):Peran Guru PPKn dalam mengembangkan
sikap tanggung jawab sosial siswa (Studi
pada siswa SMP N 2 Hiliran Gumanti).

Sikap tanggung jawab sosial siswa menjadi permasalahan yang harus di
perhatikan oleh guru. Sikap tanggung jawab sosial siswa di sekolah sangatlah
penting untuk di kembangkan, siswa haruslah menjalankan dengan baik tanggung
jawab atau tugas yang diberikan guru dan menjalin kerja sama antar sesama
mereka dimana guru, berperan penting dalam upaya mengambangkan sikap
tanggung jawab sosial siswa ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran guru dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial siswa,
upaya guru dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial siswa dan apa
kendala guru dan sekolah dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial
siswa di SMP N 2 hiliran gumanti.Penelitian ini membahas tentang peran guru
PPKn dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial siswa (studi pada
siswa SMP N 2 Hiliran Gumanti).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Informan penelitian ini ditentukan dengan cara purposive
sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara triangulasi. Analisis data yang digunakan vyaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap tanggung jawab sosial masih
belum terlaksana dengan baik, karena masih banyak siswa yang masih melalaikan
tanggung jawab mereka. Seperti mereka masih ada yang melanggar aturan, tidak
melaksanakan piket dan kurang baik dalam memakai sarana dan prasarana
sekolah. Dalam hal ini sangatlah diperlukan peran guru untuk mengembangkan
sikap tanggung jawab dimana guru sebagai demonstrator, motivator, pembimbing
evaluator. Selain itu juga diperlukan upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan sikap tanggung jawab sosial siswa, seperti memberikan
pengarahan, nasehat, bimbingan dan memberikan sanksi serta hukuman.

Kata kunci: Peran guru, sikap tanggung jawab sosial
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Peran pendidikan sangat menentukan dalam upaya mempersiapkan
generasi muda sebagai penerus pembangunan bangsa. Pendidikan
menjadi tolak ukur generasi muda yang akan membawa kemajuan dan
perkembangan bagi bangsa. Menanamkan karakter pada setiap individu
untuk sadar bagaimana pentingnya pendidikan yang menjadi modal
untuk kemajuan bangsa dimana di dalam individu harus sadar arti
pentingnya pendidikan. Untuk itu dalam diri individu harus mempunyai

motivasi untuk maju di dunia pendidikan (Suciati Nurmala: 2017 ).
Dalam pendidikan di kehidupan sosial tanggung jawab sangatlah di
perlukan karena pendidikan merupakan proses bagaimana Kkita
melakukan kegiatan secara individu atau kelompok dalam kehidupan
sosial dan bagaimana kita bisa menjalankan adat dan budaya kita. Oleh
karena itu, penanaman nilai moral dalam kehidupan generasi bangsa
sangatlah diperlukan pengembangan sikap tanggung jawab. Karena
generasi bangsa Indonesia merupakan penerus kehidupan dimasa yang
akan datang, sehingga tanggung jawab dan memiliki komitmen yang
tinggi dalam kehidupan bermasyarakat sangatlah diperlukan.

Tanggung jawab sosial dapat diartikan sebagai kewajiban yang
dibebankan pada seseorang untuk dilaksanakan secara penuh kesadaran
dan kebebasan, berkaitan dengan sikap dan perbuatan terhadap

sesamanya serta tuntutan kodratnya sebagai manusia.(driyarkara:2006).



Menurut Edgya dalam Irda Wakla (2016) Sikap tanggung jawab
sosial adalah suatu tindakan yang bersifat sukarela yang mempunyai
tujuan untuk menunjukkan sifat kepedulian terhadap tugas yang
diberikan, lingkungan sekitar atau lingkungan secara luas sebagai
komitmen tanggung jawab berkelanjutan mengenai dampak kegiatan apa
yang telah dilakukan.

Dalam proses pembelajaran, sekolah juga mempunyai tanggung
jawab dalam pembentukan karakter siswa, dalam hal ini peran guru
sangatlah diperlukan untuk mengasah kemampuan siswa dalam hal
penanaman sikap dan tanggung jawab. Karena guru tidak hanya berperan
sebagai pemberi/ mengajarkan materi pembelajaran saja tetapi guru juga
berperan dalam membimbing dan melatih karakter siswa .

Maka dari itu, Guru selalu dituntut agar bisa memiliki Kinerja
yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan
semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai
sekolah dan guru dalam membina anak didik.

Guru bertanggung jawab mengantarkan siswanya untuk mencapai
kedewasaan sebagai calon pemimpin bangsa pada semua bidang
kehidupan. Untuk itu, pihak-pihak yang berkepentingan selayaknya tidak
mengabaikan peranan guru dan profesinya, agar bangsa dan negara dapat
tumbuh sejajar dengan bangsa lain di Negara maju, baik pada masa
sekarang maupun masa yang akan datang.

Kondisi seperti itu bisa mengisyaratkan bahwa guru dan

profesinya merupakan komponen kehidupan yang dibutuhkan oleh



bangsa dan negara ini sepanjang zaman. Tugas pelaksanaan tugas guru
secara profesional hal itu dapat diwujudkan eksistensi bangsa dan negara
yang bermakna, terhormat, dan dihormati dalam pergaulan antar bangsa-
bangsa di dunia ini(Fitri epriasih: 2013).

Selama proses pembelajaran berlangsung guru juga memiliki
peran penting untuk berusaha supaya siswa aktif selama belajar, mau
bertanya, menjawab dan mengeluarkan pendapatnya. Dalam pendidikan
guru dan siswa memiliki ikatan yang sangat erat karena dalam proses
belajar sangat di perlukan interaksi guru dan siswa serta saling berbagi
informasi untuk mengembangkan sikap tanggung jawab.

Siswa belum ada artinya pintar apabila tata krama tidak baik,
tidak sopan, sombong dan masih membeda-bedakan teman. Disini peran
guru sangatlah penting untuk selalu membimbing siswa menjadi sikap
yang baik dan tata krama. peran guru adalah menciptakan keteraturan dan
memfasilitasi proses pembelajaran (Soekanto: 2002).

Di sekolah , PPKn (pendidikan pancasila dan kewarganegaraan)
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah.
Materi PPKn tidak hanya mempelajari ilmu-ilmu tentang pemerintahan,
konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, Hak azasi Manusia
(HAM), hak dan kewajiban warganegara serta proses demokrasi tapi juga
meliputi pendidikan karakter bagi siswa, dimana siswa diajarkan untuk
mengembangkan sikap sosial sehingga dapat berpartisipasi secara
bermutu dan bertanggung jawab secara cerdas dalam kegiatan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sikap sosial sangat dibutuhkan



untuk menjalin hubungan dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari
(Suciati Nurmala: 2017).

Sikap menurut Krech dkk tersebut sesuai dengan teori respons
kognitif (cognitive response theory) dimana teori ini mengasumsikan
bahwa seseorang melakukan respon terhadap suatu komunikasi dengan
pikiran yang  positif maupun negatif, dengan pikiran ini dapat
menentukan apakah orang akan mengubah sikapnya atau tidak. Definisi
ini didukung adanya teori belajar, yang menganggap bahwa sikap
merupakan hasil dari stimulus yang dilalui pada saat proses belajar atau
proses lainnya, sehingga proses belajar ini menentukan sikap seseorang
(Yeni dalam Siti IImiyah 2017).

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di lapangan di SMP N 2
Hiliran Gumanti, dilihat dari segi tanggung jawab siswa yang masih
kurang terhadap tugas yang diberikan oleh guru, masih banyak siswa
yang malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Kebanyakan
dari mereka lebih banyak duduk—duduk santai apabila guru mereka tidak
datang dari pada mereka melanjutkan tugas yang telah diberikan oleh
guru piket, dan apabila guru memberikan PR atau tugas masih banyak
siswa yang tidak mengerjakan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
yang telah peneliti lakukan dengan salah seorang guru yang bernama ibu
lendra Nosanti di SMP N 2 Hiliran Gumanti yang megatakan bahwa:
“masih banyak siswa yang belum mengerjakan tugas sesuai dengan
perintah yang diberikan oleh guru” (wawancara tanggal 24 September

2020).



Adapun beberapa data siswa yang tidak bertanggung jawab dalam

mengumpulkan beberapa tugas yang sudah diberikan oleh guru mata

pelajaran, sebagai berikut:

Table 1. data siswa yang bermasalah

NO

NAMA

MASALAH

TD(01)

Sudah sering tidak mengumpulkan tugas, yang tugashya sudah
banyak yang diberikan oleh guru mata pelajaran, sering tidak
masuk. Sudah di panggil oleh guru yang bersangkutan, wali kelas

dan guru BK

IL(02)

Dari 6 tugas yang sudah IL hanya mengumpulkan satu tugas saja
dan sering bolos ketika sekolah. Sudah di panggil guru yang

bersangkutan dan wali kelas

FJ(03)

FJ hanya mengumpulkan satu tugas yang sudah di berikan oleh
guru yang bersangkutan. FJ sudah sering di panggil oleh guru ke

kantor terkait masalah tersebut

YG(04)

YG juga tidak lengkap dalam mengumpulkan tugas dan YG juga
banyak tidak mengerjakan tugas. YG juga sudah di panggil oleh

wali kelas

ZK(06)

ZK Tidak membuat dan mengumpulkan tugas, yang diberikan oleh
guru,yang tugas tersebut suda h 6 kali banyak nya ZK sudah di

panggil oleh guru yang bersangkutan dan wali kelas

Sumber : Guru SMP N 2 Hiliran Gumanti(2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang

tidak mengerjakan tanggung jawab mereka masing-masing dan masih




banyak yang tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh
guru mereka.

Pada proses pembelajaran berlangsung mereka masih saling
mengejek dan menertawakan jika ada siswa yang tidak dapat menjawab
pertanyaan guru. Hal ini tentu saja tidak mencerminkan karakter siswa
yang baik sebagai penerus generasi bangsa. Sangat di perlukan Kkerja
sama dari berbagai pihak terutama guru sebagai orang tua disekolah.
Tugas guru tidak hanya membimbing, memperhatikan serta mengawasi
siswa secara akademis tetapi juga harus memperhatikan nilai-nilai sikap
dan tanggug jawab sosial siswa selama berada dilingkungan sekolah.
Oleh karena itu sangat penting untuk menggali informasi tentang peran
guru dalam mengembangan sikap dan tanggung jawab sosial siswa.
Berangkat dari realita diatas, peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang
peran guru dalam mengembangkan sikap tanggung jawab siswa.
Sehingga peneliti mengambil judul penelitian tentang <’Peran Guru
PPKn dalam Mengembangkan Sikap Tanggung Jawab Sosial Siswa
(Studi Pada Siswa SMP N 2 Hiliran Gumanti)”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang terjadi sebagai
berikut.

1. Siswa yang masih kurang peka terhadap lingkungan sekitar

2. Masih kurangnya keaktifan siswa dalam mengambangkan sikap

tanggung jawab sosial siswa di sekolah.



3. Kurangnya kesadaran siswa dalam menjalankan tanggung jawabnya
sebagai siswa disekolah.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, peneliti membatasi masalah pada peran guru PPKn dalam
mengembangkan sikap tanggung jawab sosial siswa (studi pada siswa
SMP N 2 Hiliran Gumanti)
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah bentuk pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan sikap tanggung jawab
sosial siswa ?
2. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan sikap tanggung jawab
sosial siswa?
3. Apa kendala guru dan sekolah dalam mengembangkan sikap tanggung
jawab sosial siswa ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
penulis tetapkan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan sikap
tanggung jawab sosial siswa.
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan sikap

tanggung jawab sosial.



3. Untuk mengetahui  kendala guru dan sekolah dalam
mengembangkan sikap tanggung jawab sosial siswa.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah referensi bagi guru PPKn yang tidak hanya
bertanggung jawab sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing,
pendidik, dan pelatih siswa dalam bersikap dan bertanggung jawab
sosial sehingga menghasilkan generasi bangsa yang bermoral baik.
2. Manfaat Praktis
a. Penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan penulis dalam hal
penanaman sikap tanggung jawab sosial siswa ketika disekolah dan
sebagai bentuk penulis dalam memperoleh gelar sarjana di program
studi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.
b. Guru
Diharapkan dapat memberikan referensi baru dalam proses
pembelajaran siswa disekolah, terutama dalam penanaman sikap

tanggung jawab sosial bagi peserta didik.



c. Kepala sekolah
Dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam
merancang upaya sekolah untuk mengembangkan tanggung jawab

sosial guru, staf sekolah dan peserta didik.



